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ABSTRACT

This Study aims to analyze the creative thinking ability of elemntary school students grade V" SD 2 Jojo. This research uses
a case study researchtype with a qualitative approach. The subjects taken in this study were 6 students with high, medinm,
and low mathematical abilities. Data collection technigues in the form of test and interviews with students who were used as
subject in the study. The data analysis techniques of this research are data reduction, data prsesntation, and conclusion
drawing. The results showed that subjects with high categories T, and T, who had scores above the KKM were able to meet 3
indicators of creative thinking skiils, subjects in the high category were wble to understand the problems in the questions and
were able to solve problems smoothly and corerrectly. There are difficulties in subject T, that is not being able to solve
problems using new step on the originality indicator, while for subject T, they are unable to used detailed stedps in solving
problems on the elaboration indicator. Subject with moderate S, and S, categories who meet the predetermined KKM average
value are only eble to complete 2 indicators, namely moderate and flexibility in creative thinking skills, the difficulties faced
are in understanding the story and unable to solve story problems using new steps. Subjects with low categories subjects R,
dan R, who have scores below the KKM average only meet one indicator, namely flexibility, subjects with low categories were
not able to complete smoothly, the steps used were stil] confused, and sould not understand the problem well.

Keywords: creative thinking ability; mathematical ability

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalis kemampuan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar kelas V SD 2
Jojo berdasarkan tingkat kemampuan matematis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus
dengan pendekatan kualitatif. Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah 6 siswa dengan kemampuan
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data berupa studi dokumen tes dan
wawancara kepada siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian. Teknik analisis data penelitian ini yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek
dengan kategori tinggi T1 dan T> yang memiliki nilai di atas KKM mampu menyelesaikan 3 indikator
kemampuan berpikir kreatif, subjek dengan kategori tinggi mampu memahami masalah yang terdapat

pada soal dan mampu menyelesaikan soal dengan lancar dan benar. Terdapat kesulitan pada subjek T1
yaitu tidak mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan langkah yang baru pada indikator
originality, sedangkan untuk subjek T2 tidak mampu menggunakan langkah secara terperinci dalam
menyelesaikan masalah pada indikator elaborasi. Subjek dengan kategori sedang Si dan S, yang memenuhi
nilai rata-rata KIKM yang sudah ditentukan hanya mampu menyelesaikan 2 indikator yaitu kelancaran dan
keluwesan dalam kemampuan berpikir kreatif, kesulitan yang dihadapi yaitu dalam memahami masalah
pada soal cerita dan tidak mampu menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan langkah secara rimci
dan langkah penyelesaian yang baru. Pada subjek dengan kategori rendah, subjek R; dan Rz yang memiliki
nilai dibawah rata-rata KIKKM hanya memenuhi satu indikator yaitu keluwesan, subjek dengan kategori
rendah tidak mampu menyelesaikan soal dengan lancar, langkah yang digunakan masih kebingungan, dan
belum bisa memahami masalah dengan baik.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif; kemampuan matematis
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penguasaan materi matematika oleh peserta
didik menjadi suatu keharusan yang wajib diterima oleh semua peserta didik (Siagian, 2016: 59).
Walaupun matematika merupakan pelajaran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari namun
masih banyak siswa yang kurang termotivasi dalam mempelajari matematika, mereka beranggapan

1368



Jurnal Educatio, Volume 7, No. 4, 2021, pp. 1368-1377 | 1369

bahwa pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Damayani, dkk
(2019: 535) juga menjelaskan bahwa pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena
terdapat permasalahan, salah satu permasalahan tersebut yaitu sebagian besar siswa beranggapan bahwa
pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang membosankan dan sulit, schingga banyak
siswa yang kurang menyukai pembelajaran matematika dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah
pada pembelajaran matematika. Pentingnya berpikir dalam proses pembelajaran matematika menurut
Slameto (2010, 143) yaitu untuk menerangkan pengetahuan kepada kita tentang suatu proses yang
belum bisa dipahami dan tentang bagaimana cara menyelesaikan suatu proses itu.

Pentingnya proses pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari sangat erat kaitannya
dengan kemampuan berpikir kreatif, dimana seseorang dalam berpikir harus bisa memecahkan masalah
dalam permasalahan tersebut. Maulidya (2018: 13) menjelaskan bahwa proses berpikir merupakan
berbagai kegiatan yang menggunakan konsep dan lambang sebagai pengganti objek. Andriyani (2016:
62) juga mengatakan bahwa berpikir merupakan usaha untuk mencari tahu rahasia yang tersirat atau
yang terpendam dalam sebuah objek yang tengah kita cari rahasianya dengan memikirkan sampai
kedalam-dalamnya. Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah matematika dan mampu menemukan ide baru untuk menyelesaikan masalah
tersebut. (Hidayat et al., 2018: 242) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis
merupakan bagian hidup yang perlu dikembangkan terutama dalam menghadapi era informasi dan
suasana bersaing sangat ketat, individu yang selalu berpikir kreatif akan tumbuh sehat dan mampu
menghadapi tantangan. Sedangkan Prihatnani, et al (2018: 65) menyatakan bahwa berpikir kreatif
matematis merupakan suatu kemampuan dalam menghasilkan jawaban yang bervariasi dalam
permasalahan matematika. Hal ini diperkuat lagi oleh Moma (2015: 29) yang menjelaskan bahwa
berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan terhadap suatu masalah,
mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta
dapat membuat hubungan-hubungan dalam menyelesaikan suatu masalah. Marliani (2015: 19) juga
menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, sesuatu
yang berbeda dari yang lain, menciptakan solusi untuk memecahkan masalah dan membuat rencana
inovatif serta cara mengatasi masalah dengan baik. Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan sesorang dalam
menyelesaikan masalah dengan menggunakan ide atau gagasan dengan langkah yang berbeda yang tidak
dimiliki oleh orang lain.

Dalam berpikir kreatif matematis terdapat faktor penghambat proses berpikir kreatif siswa yaitu
pada tahap berpikir yang dimiliki siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan merancang bahan ajar yang sesuai
dengan tahap kognitif siswa (Andiarani et al., 2018: 48). Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar
sangat ditentukan oleh guru dan siswa karena keduanya yang berinteraksi langsung (Silaban et al., 2020:
329). Hal ini dijelaskan lagi oleh Putra, dkk (2019: 229) yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada siswa tentunya akan memberikan kesempatan siswa untuk mencari pengetahuan dan
solusi dalam memecahkan suatu permasalahan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Terdapat empat indikator kemampuan berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Munandar (dalam
Harisudin, 2019: 17) diantaranya yaitu: (1) Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk menjawab
dengan sejumlah jawaban jika diajukan sebuah pertanyaan, (2) Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan
memberikan penafsiran terhadap suatu gambar, cerita, atau masalah, (3) Kerincian (elaboration), yaitu
kemampuan untuk melakukan langkah-langkah terperinci untuk mencari sebuah jawaban terhadap
suatu permasalahan, (4) Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk menemukan penyelesaian baru
dalam memecahkan masalah.

Rudyanto (2014: 44) mengungkapkan bahwa terdapat empat aspek indikator kemampuan berpikir
kreatif antara lain: (1) Kelancaran yaitu kemampuan memiliki gagasan yang luas, (2) Kerincian yaitu
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kemampuan merinci detail-detail tertentu, (3) Keluwesn yaitu kemampuan memberikan arah yang
berbeda, (4) Orisinalitas yaitu kemampuan memberikan arah yang berbeda. Maya, et al (2018: 3) juga
mengungkapkan bahwa terdapat empat indikator berpikir kreatif yaitu: (1) Berpikir luwes (flexibility)
yaitu mampu memberikan gagasan, pertanyaan, atau jawaban yang bervariasi, (2) Berpikir orisinal
(originality) yaiu mampu memberikan ungkapan baru dan ide yang unik, (3) Berpikir lancar (fluency) yaitu
mampu menghasilkan ide, jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan yang lancar, (4) Berpikir
elaborasi (elaboration) yaitu mampu memperinci dan mengembangkan suatu objek.

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif harus dimiliki siswa, dengan kemampuan berpikir kreatif
yang dimilikinya seorang siswa akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan yang sedang ia hadapai.
Dengan kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa akan menemukan ide atau gagasan untuk
menyelesaikan langkah penyelesaian matematika dengan langkah penyelesaian yang runtut dan berbeda
dan mamou memberikan jawaban yang berbeda dari orang lain. Siswa diharapkan mampu memenuhi
empat indikator kemampuan berpikir kreatif yang sudah dijelaskan diatas untuk menyelesaikan masalah
dengan baik dan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa. Penelitian
terdahulu juga memiliki hasil yang mengidentifikasi bahwa kemampuan berpikir kreatif masih perlu
ditingkatkan lagi, hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novianto, et al (2020)
yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V Sekolah Dasar dalam
menyelesaikan masalah matematika perlu ditingkatkan lagi, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi dan sedang mempunyai kemampuan berpikir yang
bagus, sedangkan untuk siswa yang rendah dalam kemampuan berpikir kreatif masih perlu ditingkatkan
lagi dan perlu bimbingan dari guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD 2 Jojo yang menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa SD 2 Jojo masih tergolong rendah, siswa masih kesulitan dalam
memahami soal dan menyelesaikan permasalahan soal dengan lancar dan baik, hal tersebut terjadi
karena pembelajaran matematika sering kali diabaikan oleh siswa yang menyebabkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa SD 2 Jojo masih kurang masih tergolong rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh Ayuni, et al (2018) yang menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 53% siswa yang
cukup kreatif dalam menyelesaikan permasalahan pada tiap soal. Tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa per butir soal memiliki kemampuan yang berbeda, terdapat beberapa siswa yang belum bisa
mencapai tingkat kemampuan berpikir kreatifnya. Materi perbandingan mejadi salah satu fokus pada
penelitian ini karena berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif. Dengan materi tersebut siswa dapat
memahami masalah dengan mengembangkan ide-ide dan menghasilkan cara baru untuk menyelesaikan
masalah dalam persoalan matematika. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan tingkat kemampuan

matematis.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD 2 Jojo yang bertepatan di Desa Jojo Kecamatan Mejobo
Kabupaten Kudus. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa dengan kemampuan matematis tinggi,
sedang, dan rendah pada kelas V SD 2 Jojo. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan jenis
penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Fitrah dan Lutfiyah (2017: 210) menjelaskan bahwa
penelitian studi kasus meneliti objek pada kondisi kehidupan nyata, yang dipandang sebagai kasus pada
lingkungan hidupa manusia baik sebagai individu maupun anggota kelompok yang sebenarnya. Data
yang yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu hasil lembar jawab soal dan hasil wawancara siswa.

Lofiand dan lofland (dalam Julia 2018: 47) mengatakan bahwa sumber data utama dalam
penelitian kulitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain lain. Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yaitu, sumber data primer dan sekunder.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil jawaban tes dan hasil wawancara siswa kelas V SD



Jurnal Educatio, Volume 7, No. 4, 2021, pp. 1368-1377 | 1371

2 Jojo dengan dua subjek kategori tinggi (NFU dan FFA) yang memiliki nilai diatas KIKKM yang sudah
ditentukan yaitu 66, dua subjek kategori sedang (YRS dan RK) yang memiliki nilai standar rata-rata
KKM, dan dua subjek kategori rendah (IDA dan KAN) yang memiliki nilai dibawah KKM yang
digunakan untuk menggali hasil kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan hasil wawancara
mendalam. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini yaitu data pendukung selama proses
penelitian berlangsung melalui dokumentasi, catatan lapangan, dan data pendukung lainnya. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu studi dokumen tes dan wawancara yang ditujukan kepada
siswa SD 2 Jojo.

Keabsahan data pada penelitian ini digunakan untuk mengecek apakah hasil penelitian ini benar
atau salah sesuai dengan teori para ahli. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi
metode yaitu usaha mengecek data atau mengecek keabsahan temuan penelitian (Bahcri, 2010: 57).
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi. Sugiyono (2016: 335) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian berupa deskripsi dari hasil peketrjaan subjek yang sudah dianalisis dari soal
kemampuan berpikir kreatif pada materi perbandingan adalah sebagai berikut:
1. Indikator Kelancaran

Pada soal pertama indikator kelancaran yaitu siswa diminta untuk menyelesaikan soal dengan
lancar pada point a, b, dan c. Pada subjek T dalam menyelesaikan soal pertama mampu menyelesaikan
soal dengan lancar dengan menyelesaikan soal pertama pada point a, b, dan c. Begitu juga dengan
subjek T> yang mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar pada soal pertama. Subjek dengan
kategori tinggi mampu menyelesaikan soal dengan baik, mampu memahami masalah, dan mampu
menyelesaikan soal dengan lancar sesuai dengan langkah yang diminta pada soal tersebut. Effendy
(2017: 132) menjelaskan bahwa indikator kelancaran dapat dikuasai oleh siswa apabila siswa mampu
mengembangkan banyak ide matematika sehingga menjawab pertanyaan dengan lancar. Hal ini sesuai
dengan hasil jawaban siswa kategori tinggi dalam menyelesaikan soal pertama dan hasil wawancara yang
telah dilakukan. Berbeda dengan hasil jawaban subjek kategori sedang dan rendah, subjek tidak mampu
menyelesaikan soal dengan lancar. Subjek kategori sedang hanya mampu menyelesaikan dua point pada
soal pertama yaitu point a dan b, sedangkan untuk point ¢ subjek sedang tidak bisa menyelesaikan
dengan lancar. Begitu juga dengan subjek rendah yang hanya mampu menyelesaikan satu point a, hal
ini dikarenakan subjek tidak mampu memahami soal dengan baik dan kesulitan dalam menyeleesaikan
soal tersebut. Berikut disajikan hasil jawaban siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi.

Jawab: “
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Gambar 1. Hasil Jawaban Subjek Kategori Tinggi

Dari hasil jawaban diatas pada subjek kategori tinggi, jelas bahwa subjek mampu menyelesaikan
soal dengan lancar pada point a, b, dan c. Hasil jawaban dan langkah yang diperoleh juga tepat. Pada
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soal tersebut siswa diminta untuk menentukan besar sudut dan mencari kemungkinan besar sudut jika
kedua sudut mempunyai besar sudut 50°. Subjek kategori tinggi pada soal pertama mampu memahami
soal dengan baik, hal ini bisa dilihat dengan unsur yang ditulis pada lembar jawab, dengan menuliskan
unsur diketahui dulu sebelum menjawab, pada point b mampu menjelaskan alasan dari hasil jawaban
yang dituliskan, dan pada point ¢ mampu mencari besar sudut dengan langkah yang berbeda dari point
a. Subjek dengan kategori tinggi sudah mampu menyelesaikan soal dengan lancar dan urut, dengan
memahami masalah yang terdapat pada soal mampu menyelesaikan soal dengan baik. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Novianti (2020) bahwa dengan pembelajaran yang memuat
kemampuan berpikir kreatif dapat memunculkan ide dan gagasan baru yang dapat dimunculkan siswa.
Berikut cuplikan hasil wawancara subjek kategori tinggi.

“Pada point a besar sudut Cy dan Cj saya jumlabkan hasilnya 9, kemudian untuk mencari besar sudut C, sudnt
Cy yang besar sudntnya 4 dibagi 9 kemudian dikalikan jumlab kednanya yang sudab diketabui pada soal
tersebut yang jumlabnya 36°. Setelah itu saya menghitung dan mendapatkan jawabannya yaitn besar sudut C;
adalab 16°, untuk mencari Cy juga sama seperti itu caramya banya pembilangnya diganti dengan besar sudut C»
yaitu 5. Pada poin b saya amati gambar tersebut, laln saya jumlabkan besar sudut Cy dan Cz yang ditanyakan
pada soal tersebut, dan basilnya 90, jadi tidak mungkin besar sudut Cy dan Cz 40° dan 50 harusnya kurang
dari itu. Pada point ¢ pertama saya jumlabkan dulu besar sudut yang diketabui Cy dan Co, dari sitn kenudian
saya kalikan dengan nilai yang sama 9 dikali 9 yang basilnya 81, kemundian langkab yang saya gunakan nntuk
mencari besar sudut sama dengan langkah pada point a hanya saja yang dikalikan itu berbeda, pada point a
dikalikan dengan angka 36° tapi pada point ¢ ini saya kalikan dengan angka 81, hasilnya menunjukkan jika
dijumiah antara besar sudut Cy dan Cz basilnya kurang dari 90.”

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek kategori tinggi mampu menjelaskan hasil yang
diperoleh dengan lancar dan jelas, tidak terdapat kesulitan dalam menyelesaikan soal indikator
kelancaran, langkah yang digunakan jelas dan runtut hasil yang diperoleh juga sesuai. Subjek kategori
tinggl memiliki kemampuan berpikir yang bagus dalam menyelesaikan soal tersebut pada indikator
kelancara.

2. Indikator Keluwesan

Kurniawan dan Wahyuni (2018: 2) menjelaskan bahwa keluwesan (fleksibilitas) merupakan
kemampuan memberikan arah pemikiran yang berbeda. Pada soal kedua ini subjek kategori tinggi,
sedang, dan rendah mampu menyelesaikan soal dengan baik, hasil jawaban yang diperoleh
menunjukkan subjek dengan kategori tinggi mampu memahami masalah yang terdapat pada soal,
mampu memberikan berbagai macam jawaban atau pertanyaan yang bervariasi sesuai dengan
pertanyaan yang terdapat pada soal. Subjek dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah mampu
memberikan jawaban yang bervariasi, walaupun hasil yang diperoleh berbeda namun hasil
menunujukkan jika jawabannya sesuai dengan perintah yang terdapat pada soal dan mampu memahami
gambar dengan baik schingga bisa menyelesaikan soal dengan memberikan berbagai macam variasi
jawaban. Berikut disajikan hasil jawaban siswa dengan kemampuan berpikir kretaif kategori rendah.

/Jawab

al- %vac\ OE\"\DC\(\C\\(\MV\ \U.\'V\\Q\A ALoe. Ty \/o\m\:
\)C\dA ACoron.Iy \*(C\Y"\'m C\@ha/xn olal m 7

b ?mmg pesbandingan.. and. Rsgapuan |yang
memn .......... Cinetron.. a\e,y\ﬁ ge-PEXHA.)

Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek Kategori Rendah
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Pada soal ini tidak ada kesulitan yang berarti pada siswa, semua subjek kategori tinggi, sedang, dan
rendah bisa menyelesaikan soal tersebut. Dari jawaban diatas subjek kategori rendah mampu
memberikan jawaban dengan bervariasi yang berbeda, hasil jawaban sesuai dengan perintah yang
terdapat pada soal yaitu siswa diminta untuk membuat pertanyaan sesuai dengan gambar yang terdapat
pada soal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asiskawati dan Fajriyah (2015)yang
menjelaskan bahwa indikator keluwesan dalam berpikir kreatif berkaitan dengan banyaknya jawaban
atau gagasan siswa yang dihasilkan, tidak hanya memiliki jawaban namun hasil jawaban-jawaban itu juga
harus bervariasi dan berbeda. Berikut cuplikan hasil wawancara subjek kategori rendah.

“Alasan saya menjawab seperti itn karena soal tersebut meminta untuk membuat pertanyaan dari gambar
tersebut sesuai dengan materi perbandingan yang diminta pada soal tersebut dan diminta untuk menyebutlan dua
pertanyaan, jadi saya membuat pertanyaan sesuai dengan gambar yang tferdapat pada soal dan materi yang
diminta pada soal tersebut, tidak ada kesulitan dalam soal tersebut, dengan mengamati gambar soal itu mudah
untuk diselesaikan.”

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek dengan kategori rendah mampu
menyelesaikan soal dengan memberikan jawaban yang bervariasi dan berbeda dari pertanyaan tersebut.
Tidak ada kesulitan yang dihadapi subjek rendah dalam menyelesaikan soal tersebut dan dengan adanya
gambbar yang tersaji dalam soal memudshkan siswa memahami soal tersebut dengan baik.
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam indikator keluwesan sangat baik dalam menyelesaikan soal
tersebut.

3. Indikator Elaborasi

Soal ketiga diminta untuk menentukan perbandingan jumlah kue yang diterima Ida dan Fery, pada
soal ketiga ini subjek diminta untuk menyelesaikan soal dengan rinci. Putra et al, (2019: 160)
mengatakan bahwa elaboration merupakan kemampuan untuk menambah atau merinci hal-hal yang
detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi. Pada soal ketiga ini hanya subjek Ti yang mampu
menyelesaikan soal dengan lancar, langkah yang digunakan sesuai runtut dan rinci, hasil yang diperoleh
juga tepat, subjek Ti1 mampu memahami soal dengan baik dan mampu menyelesaikan soal tersebut
dengan lancar. Pada subjek kategori sedang, rendah, dan subjek T tidak mampu menyelesaikan soal
dengan baik, langkah yang digunakan tidak secara terperinci, hasil yang diperoleh juga tidak tepat.
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan dari subjek kategori sedang dan rendah mengatakan
bahwa soal tersebut terlalu sulit dan bacaannya terlalu panjang sehingga sulit untuk dipahami. Berikut
disajikan hasil jawaban siswa dengan kemampuan berpikir kreatif kategori sedang.

Jawab: \
\ Y. e /2. Af Kasia 49mn{;gnh‘:jn
Yo bani o
- J
\tl/a Al bnef LA 4 dan..zexi

M.a5inG.=.. a0 Sacat  Va
J ~J T T

Perband’\ngnnn:jn Voo 06
¥ f

U L T

=t

Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek Kategori Sedang

Dari hasil jawaban subjek kategori sedang diatas dapat dilihat bahwa subjek tidak mampu
menyelesaikan soal dengan rinci, subjek bemum bisa memahami masalah yang terdapat pada soal, dan
langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut tidak sesuai. Siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut karena bacaan soal yang terlalu panjang dan sulit dimengerti oleh siswa,
sehingga siswa merasa kebingungan untuk meyelesaikan soal tersebut. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat dan Novianti (2020) menjelaskan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa tidak
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dapat menyelesaikan soal dengan kemampuan berpikir kreatif karena siswa tidak terbiasa dengan soal
yang memuat tentang berpikir kreatif, sehingga soal itu terasa sulit bagi siswa dan tidak dapat
menyelesaikannya. Syahputra., et al (2018: 3) juga mengatakan rendahnya kemampuan berpikir kretaif
yang dimiliki siswa disebabkan karena kurangnya soal-soal yang diberikan dengan berkemampuan
tinggi, sehingga siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal terkait kemampuan berpikir kreatif. Berikut

hasil cuplikan wawancara subjek kategori sedang,.
“Pertama saya menuliskan unsur diketabui duln yang ada dalam soal, % bagian yang diberikan Ida dan Fery
kemudian saya bagi dua basilnya i untuk bagian yang diterima lda dan Fery, saya hanya bisa mencari satn

kemmungkinan bagian kue yang diterima Idan dan Fery yaitu mereka sama-sama mendapatkan bagian kue % dan

untuk perbandingan kue saya tulis 1 : 4, Karena saya hanya bisa menyelesaikan sampai pada point itu dan tidak tabu
cara yang dignnakan untuk menentukan tiga kemungkinan bagian yang diterima mereka.”

Hasil cuplikan wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek hanya mampu menyelesaikan soal
dengan mencari satu kemungkinan bagian Ida dan Fery. Terdapat kesulitan yang dialami subjek
kategori sedang, langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut masih bingung dan belum
bisa menggunakan ide nya untuk memahami masalah pada soal tersebut. Kemampuan berpikir kreatif
pada subjek kategori sedang pada indikator kerincian masih sangat kurang dan perlu ditingkatkan lagi.

4. Indikator Keaslian

Kurniawan dan Wahyuni (2018: 2) mengatakan bahwa kemampuan keaslian atau originalitas yaitu
kemampuan memberikan arah yang berbeda dari yang biasanya. Pada soal keempat ini subjek diminta
untuk menyelesaikan soal menggunakan cara yang berbeda dari cara yang biasanya yaitu menentukan
jarak yang ditempuh mobil selama 5 jam. Dari soal tersebut pada subjek kategori tinggi T> yang hanya
mampu menyelesaikan soal tersebut, dari hasil jawaban yang sudah dikerjakan terlihat bahwa subjek T2
mampu menggunakan cara yang berbeda dari cara yang biasanya, mampu memahami masalah yang
terdapat pada soal. Sedangkan untuk subjek Ti, subjek sedang, dan subjek kategori rendah tidak
mampu menyelesaikan soal dengan langkah atau cara yang berbeda, langkah yang ditulis dalam lembar
jawab menunjukkan bahwa mereka belum bisa memahami masalah pada soal dengan menggunakan
langkah penyelesaian yang berbeda masih terpaku menggunakan langkah yang sebelumnya biasanya
yang diapakai. Berikut disajikan hasil jawaban siswa dengan kemampuan berpikir kreatif pada subjek
kategori sedang.
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Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek Kategori Sedang

Dari hasil jawaban diatas dapat dilihat bahwa subjek mampu menuliskan unsur diketahui dan
ditanya yang terdapat pada soal, namun subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik, langkah
yang digunakan tidak sesuai dan hasil jawaban yang diperoleh tidak tepat. Dalam soal tersebut subjek
tidak memahami soal dengan baik. Penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Amelia dan
Rachman (2020) bahwa pada indikator originality sering kali subjek terdapat kesalahan yaitu dalam

memahami soal, karena siswa tidak pernah mengulang kembali materi yang diajarkan dan siswa juga
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tidak memeriksa jawaban kembali yakin dengan jawaban yang sudah dikerjakan. Hal ini menyebabkan
siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik, dan hasil jawaban yang diberikan juga tidak sesuai

karena tidak memeriksa jawabannya lagi. Berikut cuplikan hasil wawancara subjek kategori sedang.

“Cara saya menyelesaikan soal ini yaitn Saya menggunakan rumus yang biasanya digunakan untuk mencari
Jarak kecepatan dikali waktu, saya kalikan 50 dikali 5 dan hasilnya 250 km.”

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa subjek masih menggunakan rumus yang biasanya
digunakan belum bisa menggunakan rumus yang berbeda untuk menyelesaikan soal tersebut, subjek
kurang teliti dalam menentukan jawaban schingga hasil jawaban yang dituliskan tidak sesuai.
Kemampuan berpikir kreatif subjek kategori sedang pada indikator keaslian masih sangat kurang,
subjek belum bisa memahami soal dengan baik dan masih perlu ditingkatkan lagi. Seseorang petlu
memiliki kemampuan berpikir matematis yang baik agar mampu memecahkan berbagai masalah yang
sedang diahadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Ulya et al, 2019: 113). Masfuah, et al (2019: 483)
mengatakan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah yaitu pada penyelesaian
masalah dalam menyelesaikan masalah tersebut, oleh karena itu perlunya bahan ajar dalam proses
pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa subjek
dengan kategori tinggi mampu mampu memenuhi tiga indikator kemampuan berpikir kreatif. Pada
subjek T1 memenubhi indikator kelancaran, keluwesan, dan kerincian, sedangkan subjek T> memenuhi
tiga indikator yaitu kelancaran, keluwesan, dan keaslian. Terdapat kesulitan yang dihadapi pada subjek
Ti yaitu pada indikator originality atau keaslian, subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan
menggunakan langkah yang berbeda, sedangkan pada subjek T> kesulitan yang dihadapi yaitu pada
indikator soal ketiga yaitu kerincian dimana subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan langkah
yang rinci. Pada subjek kategori sedang memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu
kelancaran dan keluwesan. Kesulitan yang dihadapi pada subjek kategori sedang yaitu kerincian dan
keaslian, subjek tidak mampu memahami masalah yang terdapat soal, soal terlalu panjang dan sulit
dipahami. Sedangkan subjek kategori rendah hanya mampu memenuhi satu indikator yaitu keluwesan.
Ketiga subjek kelancaran, kerincian, keaslian tidak mampu ia selesaikan dengan baik.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapat, peneliti memberikan beberapa saran yaitu,
(1) peserta didik hendaknya lebih banyak mengasah dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya
dengan mengerjakan soal-soal dengan kemampuan tinggi, (2) guru diharapkan lebih memberikan soal-
soal dengan kemampuan tinggi yang berkaitan dengan soal kemampuan berpikir kreatif, (3) penelitian

ini perlu dikembangkan secara luas pada pembelajaran matematika.
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